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ABSTRACT 

 
The objective at the research is to develop digital Student Worksheets (LKPD) using 
the Wizer.me platform on the subject of regional customs norms for fourth-grade 
students at SDN Tonjong 01. The fourth-grade are as respondents. The 
development of this digital LKPD was conducted using the Research and 
Development (R&D) method, which refers to the ADDIE development model 
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). The research results 
indicate that the developed digital LKPD received very good validation from the 
experts. The validation percentages were 87% from media experts, 100% from 
language experts, and 96% from subject matter experts. Additionally, the students' 
responses to the use of this digital LKPD were also very positive, with a percentage 
of 90%. This indicates that the digital LKPD using Wizer.me is effective in aiding the 
learning process of the regional customs norms material and enhancing students' 
interest and understanding of the taught material. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
digital menggunakan platform Wizer.me pada materi norma adat istiadat daerahku 
untuk siswa kelas IV di SDN Tonjong 01. Subjek penelitian terdiri dari peserta didik 
kelas IV sebagai responden berjumlah 37 peserta didik. Pengembangan LKPD 
digital ini dilakukan dengan metode Research and Development (R&D) yang 
mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD digital 
yang dikembangkan mendapatkan validasi yang sangat baik dari para ahli. 
Persentase validasi oleh ahli media mencapai 87%, ahli bahasa 100%, dan ahli 
materi 96%. Selain itu, respon dari peserta didik terhadap penggunaan LKPD digital 
ini juga sangat positif dengan persentase sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa 
LKPD digital menggunakan Wizer.me efektif dalam membantu proses 
pembelajaran materi norma adat istiadat daerahku, serta meningkatkan minat dan 
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan. 
 
Kata Kunci: Pengembangan;LKPD Digital;Wizer.Me 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dapat menciptakan 

suatu inovasi dalam pendidikan. 

Seiring dengan perkembangan 

teknologi, Pendidikan pun ikut 

berkembang pula sesuai zaman 

dengan pembelajaran abad 21. Dalam 
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pembelajaran abad 21 guru tidak 

menjadi sumber utama pembelajaran 

sehingga peserta didik bisa belajar 

dimanapun dan kapanpun 

menggunakan teknologi digital. 

Peserta didik dituntut siap bersaing di 

era digital menggunakan 

implementasi kurikulum yang tersedia 

dalam hal ini guru menjadi fasilitator 

dalam membimbing peserta didik agar 

bisa berakhlak mulia, berbhinekaan 

global, mandiri, gotong royong, 

bernalar kritis, dan kreatif, serta 

memiliki kecakapan berpikir tingkat 

tinggi atau higher order thinking skill 

(HOTS).  

Berdasarkan implementasi 

kurikulum merdeka, pembelajaran 

lebih difokuskan pada materi esensial 

dan pengembangan kompetensi 

peserta didik pada fasenya. Sekolah 

dituntut untuk menerapkan penilaian 

berorientasi HOTS yang meliputi 

literasi, numerasi, dan survei karakter. 

Pada pelaksanaan pembelajaran 

tingkat SD membutuhkan perangkat 

pembelajaran salah satunya adalah 

LKPD atau lembar kerja peserta didik 

untuk mendukung pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas. Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) merupakan 

bahan ajar yang berbentuk lembar 

kerja yang membuat peserta didik 

mandiri dan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis.  

Pembelajaran sangat 

memerlukan lembar kerja peserta 

didik untuk mengetahui keberhasilan 

peserta didik dalam menguasai dan 

memahami materi yang diberikan 

guru, lembar kerja peserta didik atau 

LKPD merupakan salah satu aspek 

penting dalam mendukung proses 

pembelajaran. Namun lembar kerja 

yang digunakan kebanyakan masih 

berbentuk konvensional (lembar 

kertas) yang membuat peserta didik 

merasa bosan karena penggunaan 

lembar kerja berbentuk cetak yang 

tidak menarik sehingga peserta didik 

kurang memahami konsep materi 

yang diberikan oleh guru.  

Proses pembelajaran akan 

terjadi dengan mudah dan sangat 

memungkinkan siswa untuk belajar 

mandiri dengan teknologi. Oleh 

karena itu, untuk mewujudkan hasil 

belajar yang baik, seorang guru harus 

memiliki kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dengan 

membuat lembar kerja peserta didik 

yang inovatif, menarik, kreatif, serta 

praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan membuat 

pembelajaran yang menyenangkan 

dan menarik diyakini akan 
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memberikan dampak positif dalam 

berbagai aspek, peserta didik akan 

cenderung mau mempelajari semua 

materi yang ada dan mampu belajar 

dalam jangka waktu yang relatif lebih 

lama. Penerapan ilmu pengetahuan 

dan teknologi menjadi salah satu 

langkah untuk membuat sebuah 

perubahan ke arah yang lebih baik, 

dan untuk mendukung pembelajaran 

maka perlu adanya inovasi dalam 

pengembangan pemanfaatan 

teknologi sehingga pendidikan tidak 

tertinggal oleh perkembangan 

tekonologi. 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Digital merupakan salah satu inovasi 

dalam pembelajaran yang dapat 

menjadi salah satu peluang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang akan dicapai. Berbagai macam 

platform digital LKPD banyak 

ditemukan salah satunya adalah 

wizer. me. Wizer. me merupakan 

website yang digunakan untuk 

mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik Digital, Website ini 

digunakan untuk menghasilkan media 

pembelajaran digital yang valid, 

praktis, dan efektif. Media ini memiliki 

tampilan menarik, variasi soal yang 

sesuai dengan kebutuhan, audio, 

gambar, dan video yang 

mempermudah pemahaman siswa, 

serta kemudahan akses melalui 

berbagai perangkat. 

Berdasarkan permasalahan 

yang ada, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara 

berdasarkan wawancara tersebut 

ditemukan bahwa, dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

peserta didik di kelas IV 4 tahun ke 

belakang meskipun setelah post 

pandemi, media yang digunakan pun 

hanya mengikuti apa yang ada dalam 

buku guru saja sehingga peserta didik 

cenderung merasa kurang antusias 

untuk belajar. Kemudian dari hasil 

observasi kepada peserta didik 

ditemukan bahwa, peserta didik 

kadang merasa kurang paham 

dengan pembelajaran, mereka juga 

belum pernah menggunakan lembar 

kerja peserta didik digital. 

 

B. Metode Penelitian  
Pada Penelitian Pengembangan 

LKPD digital menggunakan wizer.me 

pada materi norma adat istiadat 

daerahku ini termasuk ke dalam 

metode penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development). Sugiyono, (2016:333) 

mengemukakan penelitian dan 

pengembangan, sering dikenal 
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sebagai penelitian dan 

pengembangan atau R&D merupakan 

penelitian yang menggabungkan 

kedua pendekatan penelitian tersebut 

dengan tujuan utama yaitu untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji efektivitas dari produk 

tersebut. 

Terdapat beragam model 

pengembangan dalam jenis penelitian 

R&D, model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

model ADDIE. Model ADDIE 

menggunakan lima tahap 

pengembangan yakni, analysis 

(menganalisis), design (merancang), 

development (mengembangkan), 

implementation (menerapkan) dan 

evaluation (mengevaluasi). 

Proses validasi ini dilakukan oleh 

tiga ahli yaitu ahli media, ahli bahasa 

dan ahli materi. Uji coba dilaukan 

pada 37 peserta didik kelas IV untuk 

mengobservasi respon peserta didik 

terhadap LKPD Digital. Untuk kriteria 

kelayakan LKPD Digital yang 

dikembangkan menggunakan skala 

likert menurut Arikunto (dalam 

natasyah, 2023) 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 
LKPD Digital dan Rentang  
presentase 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Menurut Sesuai dengan tahapan 

pada model ADDIE, sebelum 

merancang LKPD Digital, peneliti 

melakukan tahapan berikut:                            

1. Analisis: analisis yang dilakukan 

mencakup analisis capaian 

pembelajaran pada kurikulum 

Merdeka yang dituntut pada peserta 

didik. Kompetensi dasar yang 

digunakan mengacu pada kurikulum 

Merdeka yakni mengenal konsep 

norma adat istiadat daerahku 2. 

Design: perancangan dengan 

mengumpulkan berbagai referensi 

sumber materi, gambar, video, simbol, 

dan soal-soal. Desain tersebut 

disusun dengan memanfaatkan fitur- 

Tingkat 
Pencapaian (%) 

Keterangan 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup Layak 

21%-40% Kurang Layak 

< 20% Tidak Layak 

No. Responden Jumlah 
Butir 

Skor 
Maksimum 

Skor 
yang 
didapat 

Persentase 
Penilaian 

1. Ahli Meldia 14 70 61 87% 
2. Ahli Bahasa 10 50 50 100% 
3. Ahli Matelrri 10 50 49 96% 
Rata-rata Persentase Penilaian 93% 
Kriteria Sangat 

layak 
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fitur yang tersedia dalam 

aplikasi. Selanjutnya, peneliti 

menyusun kisi-kisi instrumen untuk 

validasi oleh ahli berdasarkan analisis 

kebutuhan sebelumnya 3. 

Development: mengimplementasikan 

desain LKPD digital yang telah 

direncanakan menggunakan aplikasi 

Wizer.me. Selanjutnya, produk 

tersebut diajukan untuk mengevaluasi 

kelayakannya                                4. 

Implementation: Peserta didik 

diperkenalkan dengan LKPD digital 

menggunakan aplikasi Wizer.me, 

yang ditampilkan melalui proyektor 

dan peserta didik diberikan tautan 

untuk mengakses LKPD digital 

tersebut. 5. Evaluation: berdasarkan 

tahap pelaksanaan Peserta didik 

diperkenalkan dengan LKPD digital 

menggunakan aplikasi Wizer.me, 

yang ditampilkan melalui proyektor. 

Kemudian, peserta didik diberikan 

tautan untuk mengakses LKPD digital 

tersebut. 

Tabel, grafik dan gambar 

sedapat mungkin disisipkan di tengah-

tengah artikel, atau dilampirkan di 

bagian akhir artikel. 

Tabel 1. Hasil validasi Ahli 
 

Untuk tabel, tidak ada garis 

vertikal, namun hanya ada garis  

 
Gambar 1. Persentase hasil validasi ahli dan 
respon peserta didik 
 
Rekapitulasi data menunjukkan 

bahwa aplikasi wizer.me dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

LKPD digital ini sangat layak 

digunakan, dengan materi 

pembelajaran yang lebih hidup, 

tampilan interaktif, dan penguasaan 

materi yang bervariasi. Fitur-fitur 

aplikasi ini mampu membuat peserta 

didik lebih antusias dalam proses 

belajar, sesuai dengan pendapat 

Erawati et al, (2023) dan Safitri (2022) 

bahwa wizer.me adalah platform 

digital yang menyediakan lembar kerja 

interaktif dengan fitur inovatif untuk 

mengembangkan E-LKPD interaktif. 

Pembuatan lembar kerja di aplikasi ini 

mudah karena tata letak menu yang 

mudah dikenali dan tampilan dinamis 

Ahli Media
87%

Ahli Bahasa
100%

Ahli Materi
90%

Respon 
Peserta 

Didik
90%

Hasil Validasi Ahli dan Respon 
Peserta Didik

Ahli Media Ahli Bahasa

Ahli Materi Respon Peserta Didik
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namun sederhana, sebagaimana 

dikemukakan oleh Basrina et al. 

(2023) dan Sulastri et al. (2023). Fitur 

soal yang bervariasi, serta 

kemampuan untuk memuat gambar, 

audio, dan video mendukung kegiatan 

belajar peserta didik. Selain itu, 

peserta didik dapat mengakses LKPD 

melalui smartphone, tablet, atau 

laptop, memungkinkan fleksibilitas 

dalam pembelajaran, dan seluruh 

kegiatan mulai dari pengerjaan hingga 

pengumpulan tugas dapat dilakukan 

secara online. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan Berdasarkan paparan 

diatas dapat disimpulkan bahwa 

respon peserta didik terhadap 

penggunaan LKPD digital ini juga 

sangat positif. Sebagian besar peserta 

didik merasa bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran 

membuat materi lebih mudah 

dipahami dan lebih menyenangkan. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa 

pengembangan dan penggunaan 

LKPD digital dengan Wizer.me dapat 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan mendapatkan 

respon positif dari peserta didik. 

Implementasi teknologi dalam 

pembelajaran, seperti melalui 

Wizer.me, bukan hanya membuat 

proses belajar mengajar lebih menarik 

tetapi juga lebih efektif 
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